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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Tidak selalu musuh datang dari arah berlawanan. Kadang dari sini. Ruang 

terdekat. Berjarak antara logika dan hati. Namanya ego, ekspetasi dan emosi.” 

 

“Ilmu yang sejati, seperti barang berharga lainnya, tidak bisa diperoleh dengan 

mudah. Ia harus diusahakan, dipelajari, dipikirkan, dan lebih dari itu, harus selalu 

disertai doa.” 

 

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga (HR. Muslim, no. 2699)” 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini kupersembahkan untuk  

ayah, ibu, dan adik-adikku tercinta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

vi 
 

ABSTRAK 

Hasanati, Zuyyina. (2020). Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan LKS-E 

Multirepresentasi Terhadap Pemahaman Konsep pada Materi Larutan Asam dan Basa. 

Skripsi, Pendidikan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing Prof. Dr. Kasmadi Imam Supardi, M.S. 

Kata Kunci: larutan asam dan basa, LKS-E multirepresentasi, pemahaman konsep. 

  

Pembelajaran sains pada kurikulum 2013 telah memberikan acuan dalam pemilihan 

model pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik. Kurikulum 2013 dapat 

diterapkan menggunakan media LKS-E Multirepresentasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh dan penggunaan LKS-E Multirepresentasi terhadap respon siswa. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif eksperimen. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu quasi experiment. Desain penelitian ini adalah posttest only control 

group design. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas XI MIPA di MAN 2 

Kota Semarang. Sampel penelitian diambil dengan teknik cluster random sampling. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen dan 

XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu metode 

tes three tier multiple choice untuk mengukur pemahaman konsep siswa dan metode 

angket untuk mengetahui respon siswa terhadap LKS-E Multirepresentasi. Instrumen 

penelitian berupa LKS-E Multirepresentasi, soal tes dan angket respon siswa. Instrumen 

tes yang digunakan diujicobakan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam penelitian. Uji 

coba ini untuk mengetahui durasi waktu untuk mengerjakan tes, estimasi validitas, 

estimasi reliabilitas, daya beda, dan indeks kesukaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan LKS-E Multirepresentasi terhadap pemahaman 

konsep yang dibuktikan dengan uji t, korelasi point biserial dan koefisien determinasi 

sebesar 46,4%. Siswa memberikan respon dalam kategori cukup baik terhadap LKS-E 

Multirepresentasi. Hasil ini berdasarkan pada rata-rata skor total angket dari 34 siswa pad 

akelas eksperimen adalah 29,35 dari 45.  
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ABSTRACT 
Hasanati, Zuyyina. (2020). The Impact of Problem Based Learning Model and 

Multirepresentation LKS-E is Related to Concept Understanding in material Acid and 

Base Solutions. Thesis, Chemistry Department, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Semarang State University. Supervisor Prof. Dr. Kasmadi Imam Supardi, M.S. 

Keywords: acid and base solutions, multi–representation LKS-E, conceptual 

understanding. 

 

Science learning in the 2013 curriculum has provided a reference in the selection of 

learning models that are in accordance with the scientific approach. The 2013 curriculum 

can be applied using the Multirepresentation LKS-E media. This study aims to analyze 

the effect and use of Multi-Representation LKS-E on student responses. The method used 

in this research  was a quantitative experiments. The type of research used is quasi 

experiment. The design of this study was only post test from control group design. The 

population used in this research was all students of class XI MIPA in MAN 2 Kota 

Semarang. The research sample was taken by cluster random sampling technique. The 

sample in this study were students of class XI Science 5 as an experimental class and XI 

Science 2 as a control class. The data were collected through the three tier multiple choice 

test method to measure students 'understanding of concepts and the questionnaire method 

to determine students' responses to Multi-Presentation LKS-E. The research instrument 

was in the form of Multi-Representative LKS-E, questionnaire and student response 

questionnaire. The test instrument was tested before being used in research. This trial is to 

determine the duration of time to do the test, estimation of validity, reliability estimation, 

different power, and difficulty index. The results shows that there was an influence of the 

use of Multi-Representation LKS-E to the understanding of concepts as evidenced by the 

t-test, biserial point correlation and the coefficient of determination is 46.4%. Students 

respond in the category quite well to the Multi-Representative LKS-E. This result is 

based on the average total questionnaire score of 34 students in the experimental class is 

29.35 out of 45. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kurikulum 2013 dirancang dengan penguatan pada kompetensi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Mata Pelajaran IPA pada kurikulum 2013 diajarkan 

sebagai integrated science, berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan 

berfikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, sikap peduli dan tanggung jawab 

terhadap lingkungan alam (Anjarsari, 2013). Pembelajaran sains pada kurikulum 

2013 telah memberikan acuan dalam pemilihan model pembelajaran yang sesuai 

dengan pendekatan saintifik. Model pembelajaran yang dimaksud ialah, Project 

Based Learning (PjBL), Problem Based Learning (PBL), Inquiry Based Learning 

dan Discovery Based Learning. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MAN 2 Kota Semarang, 

ditemukan bahwa pembelajaran di sekolah terutama kimia sudah menggunakan 

beberapa media seperti powerpoint dan gambar. Para guru belum memaksimalkan 

pemanfaatan android sebagai penunjang pembelajaran. Selain itu, guru 

menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran berpusat pada guru dan 

menjadikan siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran yang menyebabkan 

pemahaman konsep siswa kurang. Permasalahan yang dihadapi sebagian besar 

guru masih menggunakan LKS yang siap pakai dari buku daripada 

mempersiapkan sendiri. LKS siap pakai biasanya mencantumkan representasi 

simbolik dan makroskopis, belum mencakup representasi mikroskopis. Hal ini 

membuat siswa tidak paham secara mendalam mengenai materi yang diajarkan. 

Pemahaman konsep pada siswa sangat diperlukan. Pengulangan pembelajaran 

tentu tidak diinginkan oleh semua pihak, sehingga diperlukan pendekatan khusus 

yang dapat mengukur dan meningkatkan pemahaman konsep siswa.   

Model Problem Based Learning dapat mengurangi dominasi guru dalam 

mengajar di kelas. Model ini sekaligus dapat mengorganisir siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan guru pada kegiatan pembelajaran. 

Penelitian Pansy et al (2016) menunjukkan bahwa model PBL mampu 

meningkatkan hasil belajar secara signifikan, meningkatkan keterampilan 
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pemecahan masalah dan mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif. Hal ini 

diperkuat oleh  penelitian Sujiono & Ruja (2017) bahwa kelas yang diberikan 

model PBL memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi daripada 

kelas yang diberikan model konvensional. Setelah model PBL diterapkan, 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa. Metode pembelajaran 

berubah dari statis menjadi dinamis. Selain itu, penelitian oleh Mutiara et al., 

(2016) menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa pada pelajaran kimia.  

Hasil penelitian oleh Permatasari et al., (2019) menunjukkan bahwa: (1) 

model PBL memiliki efektivitas jauh lebih tinggi daripada model pembelajaran 

konvensional yaitu Direct Instruction (DI) untuk meningkatkan hasil belajar ilmu 

sosial. (2) Ada perbedaan pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar IPS. (3) 

Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil 

pembelajaran. Rata-rata untuk siswa yang menjadi sasaran model PBL selalu 

lebih tinggi daripada rata-rata untuk siswa yang menjadi sasaran model DI, baik 

untuk siswa dengan minat belajar tinggi, sedang, dan rendah. 

Salah satu media yang sering digunakan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Lembar Kerja Siswa Multirepresentasi adalah LKS yang disusun secara sistematis 

didalamnya terdapat ketiga aspek multirepresentasi, yakni representasi 

makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Hasil penelitian Helda et al (2019) 

menunjukkan bahwa LKS-E Multirepresentasi efektif dalam pembelajaran yang 

termasuk dalam kategori sangat baik.  

Penelitian Suryani et al., (2018) menunjukkan bahwa pemahaman konseptual 

dan keterampilan pemecahan masalah siswa yang diajarkan menggunakan LKS 

berbasis multipel representasi pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol. Multipel representasi membantu siswa dalam mempelajari konsep fisika 

secara komprehensif sesuai dengan kemampuan siswa. Representasi berganda 

yang digunakan dalam program pembelajaran konseptual interaktif memiliki 

efektivitas tinggi dalam memberikan pemahaman konseptual (Suhandi & 

Wibowo, 2012).  

Dalam penelitian Duman &Yakar (2019) meskipun tidak ada perbedaan skor 

yang signifikan antara skor prestasi antara kelompok yang menulis teks dan 
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kelompok yang menggambar grafik, namun penggunaan representasi modal pada 

kelompok menggambar memiliki dampak positif yang signifikan terhadap retensi. 

Hasil penelitian Siswanto et al (2019) menunjukkan bahwa data tidak 

homogen, hal ini berarti sampel tidak dari kondisi yang sama. Meskipun begitu, 

pembelajaran fisika menggunakan model multi representasi berdasarkan 

investigasi (Model IBMR) pada mata pelajaran medan magnet dapat 

meningkatkan keterampilan representasi siswa. Siswa mengalami peningkatan 

keterampilan representasi dalam kategori sedang. Siswa mampu 

merepresentasikan konsep medan magnet dalam verbal, gambar, dan matematika. 

Pembelajaran Kimia pada umumnya menuntut siswa mempelajari prinsip, 

hukum dasar, teori, konsep-konsep dan hitungan berdasarkan matematika kimia 

yang menyebabkan beberapa siswa menganggap pelajaran kimia sulit. Hal ini 

juga dijelaskan dalam penelitian Rahayuningsih (2012) bahwa kimia merupakan 

mata pelajaran yang sulit, karena konsepnya abstrak. Materi kimia kelas XI bab 

Larutan Asam dan Basa merupakan materi pra syarat untuk materi selanjutnya 

yaitu bab Hidrolisis, Larutan Penyangga dan Titrasi. Siswa harus memahami 

dengan baik materi Larutan Asam dan Basa agar lebih mudah memahami materi 

selanjutnya. Maka dari itu perlu pemahaman konsep yang kuat pada materi 

Larutan Asam dan Basa.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pada penelitian ini akan dianalisis 

pengaruh LKS-E Multirepresentasi terhadap pemahaman konsep pada materi 

Larutan Asam dan Basa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan LKS-E Multirepresentasi terhadap 

pemahaman konsep siswa? 

2. Bagaimana respon siswa setelah menggunakan LKS-E Multirepresentasi pada 

pembelajaran? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan 

LKS-E Multirepresentasi terhadap pemahaman konsep siswa. 

2. Menganalisis penggunaan LKS-E Multirepresentasi terhadap respon siswa 

pada pembelajaran. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah manfaat teoretis dan 

manfaat praktis.  

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan dan memberikan manfaat untuk menyediakan 

alternatif/pilihan perangkat pembelajaran melalui LKS-E Multirepresentasi yang 

menarik serta dapat meningkatkan pengetahuan siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

(1) Meningkatkan pengetahuan siswa. 

(2) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

(1) Untuk meningkatkan motivasi pada guru tentang alternatif perangkat 

pembelajaran. 

(2) Meningkatkan rangsangan bagi guru untuk menciptakan model dan 

perangkat pembelajaran yang baik pada mata pelajaran kimia. 

3. Bagi Sekolah  

Memberikan sumbangsih pengetahuan bagi sekolah sebagai masukan dan 

perbaikan pembelajaran kimia yang diharapkan dapat memperbaiki kualitas 

pembelajaran dan sekolah.  

4. Bagi Peneliti Lain  

Untuk menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan yang diharapkan 

dapat dijadikan rujukan dalam penelitian terkait. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORETIS 

 

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu  

Peneliti merujuk terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Arif et 

al. (2018: 237-244) menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara siswa 

menggunakan model PBL berbantuan diskusi daring pada kelas eksperimen dan 

siswa yang menggunakan model PBL pada kelas kontrol. Hal ini dibuktikan 

dengan uji t dengan nilai thitung> ttabel yakni 2,058 > 1,996. Berdasarkan temuan ini, 

maka perlu kiranya memaksimalkan mutu diskusi daring agar mampu mencapai 

seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah terhadap siswa.  

Penelitian yang diakukan oleh Farida et al. (2018) merupakan pengembangan 

dari bahan ajar berbasis representasi berganda. Hasil analisis validasi dan 

kelayakan menunjukkan bahwa produk bahan ajar valid dan layak untuk 

digunakan sebagai sumber belajar di SMA yang menghubungkan tiga level 

representasi kimia pada sifat koligatif dari solusi menggunakan berbagai mode 

representasi dalam bentuk video, animasi, gambar dan teks.  

Penelitian yang dilakukan oleh  Gunawan et al. (2017) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah matematika 

antara kelompok siswa yang mrenggunakan dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media LKS dan 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Hasil tersebut diperoleh dari perhitungan uji t, thitung = 22,4 > ttabel = 2,021. 

Berdasarkan temuan ini, maka perlu kiranya pembelajaran pada kelas kontrol 

tidak hanya menggunakan model konvensional saja, karena hal tersebut jelas akan 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Laili et al. (2018: 171-175) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) disertai LKS 

berbasis Multirepresentasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan analisis uji t diperoleh nilai signifikansi 0.000 ≤ 0,05 pada 

pertemuan pertama dan pada pertemuan kedua. Berdasarkan temuan ini, maka 
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perlu kiranya sebelum pelaksanaan pembelajaran memiliki kesiapan dan 

kemampuan dalam mengola kelas supaya pembelajaran dapat berlangsung dengan 

maksimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Larasati et al. (2019: 828-834) bertujuan 

untuk melihat keefektifan model PBL dengan pendekatan multirepresentasi untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dengan tingkat self-

efficacy. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

memecahkan masalah antara siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan PBL-

MR dengan yang dibelajarkan menggunakan PBL. Hal ini terlihat dari perolehan 

nilai Sig. pada uji ANOVA dua jalur sebesar 0,000 dan juga skor tes kedua kelas 

dimana kelas eksperimen memperoleh rata-rata skor post-test lebih tinggi 

daripada kelas kontrol.  

Penelitian yang diakukan oleh Mutiara et al. (2016) bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pelajaran kimia melalui penerapan 

model PBL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning dapat meningkatkan model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pelajaran kimia. 

Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata dan ketuntasan hasil 

belajar siswa.  Hasil belajar siswa pada siklus 1 (T1) yaitu dengan rata – rata hasil 

belajar 58,63 dan ketuntasan 28,46% . siklus 2 (T2) yaitu dengan rata – rata 69,85 

dan ketuntasan 55,55% dan siklus 3 (T3) yaitu dengan rata – rata 80,50 dan 

ketuntasan 89,28%. 

Penelitian yang diakukan oleh Tima & Sutrisno (2018) bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat kesulitan dari berbagai jenis representasi kimia untuk 

siswa dan untuk menguji efek dari dua perbedaan model pengajaran dan 

pembelajaran kimia (pemecahan masalah berdasarkan berbagai representasi dan 

pemecahan masalah) pada prestasi kognitif siswa dalam keseimbangan kimia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam hasil 

belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen dan kelas ontrol. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji beda hasil belajar siswa yang diperoleh nilai signifikansi (2-

tailed) 0,000 < 0,05.  
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Penelitian yang diakukan oleh Puspitasari et al. (2018) menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan model Guided Discovery Learning disertai LKS 

mulitirepresentasi berbasis pemecahan masalah dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata n-gain kelas eksperimen sebesar 

0,64 dengan kriteria sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,42 dengan kriteria 

sedang. 

Hasil penelitian Herawati (2013: 38-43) menunjukkan bahwa prestasi belajar 

siswa pada pembelajaran multipelrepresentasi lebih tinggi daripada pembelajaran 

konvensional pada materi laju reaksi. Hal ini terbukti pada prestasi kognitif antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 69,12 > 54,14, pada prestasi afektif 

182,88 > 172,52, dan pada prestasi psikomotor 84,89 > 56,23.  

Hasil penelitian Suhandi & Wibowo (2012:1-7) menunjukkan bahwa 

multirepresentasi merupakan salah satu pendekatan yang cukup efektif digunakan 

untuk menanamkan pemahaman konsep-konsep fisika di kalangan mahasiswa. 

Hal ini dibuktikan dengan tingginya keyakinan mahasiswa dalam menjawab soal-

soal konseptual usaha-energi. 

Hasil penelitian Sihaloho (2013:1) menunjukkan bahwa analisis pemahaman 

konsep siswa pada pokok bahasan larutan penyangga, pada aspek 

maksroskopisnya tinggi namun aspek mikroskopisnya masih rendah. 

Hasil penelitian Susiana (2017:14-21) menunjukkan bahwa secara signifikan 

Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing dengan LKS Multirepresentasi 

mempengaruhi kemampuan fisika siswa SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso. Skor 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan model tersebut 

adalah 88%, termasuk kategori sangat aktif. 

Penelitian yang diakukan oleh Laili et al. (2015) menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan model Children Learning in Science (CLIS) disertai LKS 

berbasis Mulitirepresentasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 

terbukti dari nilai rata-rata nilai posttest selama dua pertemuan pada kelas 

eksperimen 71.74 dan 76.11 sedangkan kelas kontrol 67.50 dan 72.79, sehingga 

rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol 

Helda (2019) melakukan penelitian tentang Pengaruh LKS Multirepresentasi 

dalam Meningkatkan Keterampilan Metakognisi Siswa dalam Listrik Statis. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa LKS digunakan secara efektif dalam pembelajaran 

dengan kemampuan guru mengelola pembelajaran sebesar 81,3 termasuk dalam 

kategori sangat baik dan selama aktivitas pembelajaran siswa sebesar 80,56 

termasuk dalam kategori sangat aktif. 

2.2 Kajian Teoretis 

2.2.1 Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning pertama kali dilaksanakan pada awal 1960-

an di sebuah perguruan tinggi kedokteran yang dikembangkan sebagai metode 

pembelajaran untuk menerapkan konstruktivisme. Model ini merupakan bentuk 

pendidikan yang berpusat pada siswa, didasarkan pada masalah non-struktural 

dalam kenyataan dan proses pemecahan masalah oleh siswa. Sejak dipopulerkan 

di McMaster University Canada pada tahun 1970-an, model PBL terus 

berkembang. Dari yang tadinya hanya di fakultas kedokteran, kini PBL mulai 

digunakan di banyak fakultas, mulai ekonomi, teknik, arsitektur, hukum, sosial 

dan Pendidikan (Amir, 2013). Efektivitasnya dalam memfasilitasi keterampilan 

pemecahan masalah dan pembelajaran mandiri siswa telah menjadi semakin 

populer diseluruh disiplin ilmu dalam pendidikan tinggi (Pansy et al., 2016). 

Problem Based Learning juga merupakan cara aktif bagi siswa untuk 

mempelajari keterampilan pemecahan masalah dasar dan memperoleh 

pengetahuan melalui interaksi dengan orang lain, keterampilan utama yang 

dituntut oleh hampir setiap lingkungan kerja (Rojana et al., 2017). Model PBL 

dapat mengurangi dominasi guru dalam mengajar di kelas. Model pembelajaran 

ini sekaligus dapat mengorganisir siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan guru pada kegiatan pembelajaran. 

Model PBL merupakan pembelajaran yang berpusat pada masalah, tidak 

sekedar transfer of knowledge dari guru kepada siswa, melainkan kolaborasi 

antara guru dan siswa, maupun antara siswa dengan siswa untuk memecahkan 

masalah yang dibahas (Suyadi, 2013). Siswa harus terlebih dahulu mengamati 

kemudian mencatat berbagai masalah yang ditemukan (Hasan et al., 2018).  

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah instruksi yang memiliki tujuan untuk 

bekerja secara kooperatif dan dipimpin oleh seorang guru (Robiatusy et al., 2018). 

Pembelajaran dengan model PBL menggunakan pendekatan yang sistematik 
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untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang akan diperlukan 

dalam kehidupan nyata (Sutirman, 2013). Kejadian-kejadian yang harus muncul 

dalam implementasi PBL adalah Rusman (2012): 

1. Guru terlibat dalam mempersiapkan siswa untuk berperan sebagai pemecah 

masalah dengan bekerja sama. 

2. Mengeksplorasi dan mendistribusikan informasi. 

3. Menyajikan temuan. 

4. Menguji keakuratan dari solusi. 

5. Refleksi terhadap pemecahan masalah.   

Banyak ahli yang menjelaskan bentuk penerapan PBL. Jhon Dewey seorang 

ahli pendidikan berkebangsaan Amerika menjelaskan 6 langkah PBL yaitu: 

1. Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah yang akan 

dipecahkan. 

2. Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah secara kritis 

dari berbagai sudut pandang. 

3. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai 

kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

4. Mengumpulakan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan 

informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah. 

5. Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan 

kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolkan hipotesis yang diujikan. 

6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa 

menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil 

pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.  

Lingkungan yang harus disiapkan dalam model PBL adalah lingkungan 

belajar yang terbuka, menggunakan proses demokrasi, dan menekankan pada 

peran aktif siswa. Seluruh proses membantu siswa untuk menjadi mandiri dan 

otonom yang percaya pada ketrampilan intelektual mereka sendiri. Lingkungan 

belajar menekankan pada peran sentral siswa bukan pada guru. 

Arends (2013) mengemukakan dalam penelitianya bahwa sintaks serta 

perilaku guru yang relevan disajikan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Sintaks Model PBL 

Fase Perilaku guru 

Fase 1: melakukan orientasi masalah 

kepada siswa  

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik 

(bahan dan alat) apa yang diperlukan 

bagi penyelesaian masalah serta 

memberikan motivasi kepada siswa 

agar menaruh perhatian terhadap 

aktivitas penyelesaian masalah.  

Fase 2: mengorganisasikan siswa 

untuk belajar  

Guru membantu siswa mendefinisikan 

dan mengorganisasikan pembelajaran 

agar relevan dengan penyelesaian 

masalah.  

Fase 3: mendukung kelompok 

investigasi  

Guru membantu siswa dalam 

perencanaan dan perwujudan artefak 

yang sesuai dengan tugas yang 

diberikan seperti: laporan, video,  

dan model-model, serta membantu 

mereka saling berbagi satu sama lain 

terkait hasil karyanya.  

Fase 4: mengembangkan dan 

menyajikan artefak dan memamerkan  

Guru membantu siswa dalam 

perencanaan dan mewujudkan artefak 

yang sesuai dengan tugas yang 

diberikan seperti: laporan, video, dan 

model-model, serta membantu mereka 

saling berbagi satu sama lain terkait 

hasil karya.  

Fase 5: menganalisis dan 

mengevaluasi proses penyelesaian 

masalah  

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi terhadap hasil 

penyelidikannya serta proses-proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan.  

 

2.2.2 LKS-E 

Lembar Kerja Siswa atau sering disingkat dengan LKS yang dibuat oleh guru 

untuk membantu melaksanakan pembelajaran di kelas merupakan bagian dari 

suatu bahan ajar (Ternesia, 2013). Lembar Kerja Siswa adalah lembaran yang 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa (Andi, 2012). Lembar Kerja Siswa 

biasanya berupa petunjuk dan langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Kompetensi dasar yang akan dicapai pada tugas yang diperintahkan harus jelas.  

Trianto (2011) mendefinisikan bahwa LKS adalah panduan siswa yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah. 

Peran LKS dalam proses pembelajaran adalah sebagai alat untuk memberikan 
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pengetahuan, sikap, dan keterampilan kepada siswa. Penggunaan lembar kerja 

siswa dapat menjadi pengajaran guru yang lebih optimal, memberikan bimbingan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan, memberikan penguatan, dan pelatihan 

untuk memecahkan masalah (Helda et al., 2019). 

Lembar Kerja Siswa adalah bentuk buku atau pekerjaan rumah yang berisi 

soal-soal sesuai dengan materi pelajaran (Kokom, 2010). Dari beberapa 

pengertian diatas peneliti mendefinisikan LKS adalah suatu bahan ajar yang berisi 

petunjuk belajar, tugas-tugas, informasi, langkah-langkah tindakan, ringkasan 

materi yang dapat menjadi penunjang bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. 

Pentingnya LKS bagi kegiatan pembelajaran tidak lepas dari pengkajian 

tentang fungsi, tujuan, dan kegunaan LKS itu sendiri. Berikut adalah penjabaran 

dari masing-masing kajian tersebut:  

(1) Fungsi LKS  

LKS setidaknya memiliki empat fungsi sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, namun lebih 

mengaktifkan siswa. 

2. Sebagian bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang 

diberikan. 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan banyak tugas sehingga siswa dapat 

terlatih. 

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.  

(2) Tujuan Penyusunan LKS  

Dalam hal ini tujuan penyusunan LKS yaitu: 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan 

materi yang diberikan.  

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasan siswa terhadap materi 

yang diberikan.  

3. Melatih kemandirian belajar siswa. 

4. Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada siswa. 

 



12 

 

12 
 

Lembar Kerja Siswa yang beredar dari penerbit sudah dijilid berbentuk buku. 

Hal ini karena mempertimbangkan segi kepraktisan penggunaanya. Unsur-unsur 

LKS disajikan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Unsur-unsur LKS sebagai bahan ajar 

Unsur utama LKS Format LKS 

Judul Judul 

Petunjuk belajar Waktu penyelesaian peralatan untuk 

menyelesaian tugas 

Kompetensi dasar atau materi pokok Kompetensi dasar yang akan dicapai 

Informasi pendukung Informasi cepat 

Tugas atau langkah kerja Langkah kerja 

Penilaian Tugas yang harus dilakukan 

Laporan yang harus dikerjakan 

Bagi guru selaku pendidik, melalui LKS, guru mendapat kesempatan untuk 

memancing siswa agar secara aktif terlibat terhadap materi yang dibahas. Salah 

satu metode yang bisa diterapkan untuk mendapatkan hasil yang optimal dari 

pemanfaatan LKS adalah metode “SQ3R” atau Survey, Question, Read, Recite, 

and Review (menyurvei, membuat pertanyaan, membaca, meringkas, dan 

mengulang) (Prastowo, 2012). Adapun penjelasan masing-masing tahap itu adalah 

sebagi berikut: 

1. Tahap survey  

Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk membaca secara sepintas keseluruhan 

materi, termasuk membaca ringkasan materi jika ringkasan diberikan. 

2. Tahap Question 

Siswa diminta untuk menuliskan beberapa pertanyaan yang harus mereka 

jawab sendiri pada saat membaca materi yang diberikan.  

3. Tahap Read 

Siswa dirangsang untuk memperhatikan pengorganisasian materi dan 

memberi tanda khusus pada materi yang diberikan. 

4. Tahap Recite 

Siswa diminta untuk menguji diri mereka sendiri pada saat membaca, 

kemudian diminta untuk meringkas materi menggunakan kalimat mereka sendiri. 

5. Tahap Review   

Siswa diminta sesegera mungkin untuk melihat kembali materi yang sudah 

selesai dipelajari setelah selesai mempelajari materi tersebut.   
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Lembar Kerja Siswa dalam bentuk digital dapat disebut dengan LKS 

elektronik atau LKS-E. Kelebihan menggunakan LKS-E diantaranya:  

1. Menghemat tempat dan waktu  

2. Memungkinkan pengguna menandai hal-hal penting tanpa membuat jelek 

karena coretan.  

3. Ramah lingkungan karena tidak menggunakan kertas.  

4. Dapat selalu tersedia sepanjang waktu karena dalam bentuk digital.  

5. Ukuran dan kapasitas relatif kecil, sehingga untuk menyimpan banyak LKS-E 

tidak perlu kapasitas memori yang besar.  

6. Menghemat biaya   

2.2.3 Aspek Multirepresentasi pada Larutan Asam dan Basa 

Multirepresentasi berarti mempresentasi ulang konsep yang sama dengan 

format yang berbeda, termasuk verbal, gambar, grafik, dan matematik (Putri et al., 

2012). Salah satu materi kimia adalah larutan asam dan basa. Terdapat tiga level 

representasi dalam memahami materi tersebut yaitu level makroskopik, 

mikroskopik, dan simbolik. Salah satu teori asam-basa pada materi tersebut adalah 

teori Bronsted Lowry.  

Hidrogen Klorida (HCl) dalam air bersifat asam karena dapat melepas ion H+, 

tetapi tidak dalam alkohol. Mengapa? Sebenarnya, molekul airlah yang 

menarik/mengikat ion H+ (proton) dari HCl. Molekul alkohol tidak mempunyai 

kecenderungan menarik H+. Oleh karena itu, HCl tidak terionisasi dalam alkohol. 

Jadi, ionisasi HCl dalam air adalah pemindahan sebuah proton (ion H+) dari 

molekul HCl ke molekul air membentuk ion H3O
+ (ion hidronium) (Tan, 2017). 

Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.1. HCl dalam alkohol 

 

HCl sebagai molekul ketika 

dilarutkan dalam alkohol yang 

merupakan pelarut organik 

alkohol 
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Gambar 2.3. HCl dalam air 

Teori ini dapat dijelaskan dalam tiga level multirepresentasi sebagai berikut: 

(1) Makroskopik  

Jika kertas lakmus merah dicelupkan pada larutan asam akan berwarna 

merah. Sedangkan jika kertas lakmus biru dicelupkan pada larutan asam akan 

berwarna merah. Begitupun jika kertas lakmus merah dicelupkan pada larutan 

basa akan berwarna biru. Sedangkan jika kertas lakmus biru dicelupkan larutan 

asam akan berwarna biru (Purba, 2017). 

(2) Mikroskopik  

Reaksi HCl dengan H2O dapat dilihat pada Gambar 2.3  

 

 

Gambar 2.3. Reaksi HCl dengan H2O 

HCl(g) + H2O(l )  → Cl-
(aq)  + H3O

+
(aq) 

(asam 1)  (basa 2)  (basa 1)  (asam 2) 

Karena HCl menghasilkan ion hidronium ketika ditambahkan ke air, begitu 

ion klorida dan ion hidronium terbentuk, atom oksigen yang bermuatan negatif 

dari molekul air mengelilingi ion hidronium, sedangkan atom hidrogen yang 

bermuatan positif dari molekul air mengelilingi ion klorida (Mark, 2008). Ion-ion 

dalam larutan HCl dapat dilihat pada Gambar 2.4.  

 

 

H+ sebagai proton ditransfer 

ke molekul air 

 

HCl terdisosiasi menjadi H+ dan 

Cl- ketika dilarutkan dalam air 

yang merupakan pelarut berair 

 

air 
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Gambar 2.4. Ion-ion dalam larutan HCl 

(3) Simbolik 

HCl(g) + H2O(l)  → Cl-
(aq) + H3O

+
(aq) 

(asam) (basa)   (basa konjugasi) (asam konjugasi) 

(4) Definitif 

Asam : merupakan senyawa yang dapat memberikan proton (H+) (donor 

proton).  

Basa : merupakan senyawa yang dapat menerima proton (H+) (akseptor 

proton).  

2.2.4 LKS-E Multirepresentasi 

LKS-E multirepresentasi adalah salah satu media dalam pembelajaran yang 

berisi informasi materi pelajaran, penjelasan konsep, gambar-gambar 

mikroskopis, simbol serta persamaan reaksi. Penggunaan LKS-E 

multirepresentasi dapat lebih melengkapi proses dalam menarik kesimpulan dari 

informasi yang disajikan, selain itu multirepresentasi dapat digunakan untuk 

mendorong siswa membangun pemahaman terhadap situasi secara mendalam, 

sehingga siswa tidak hanya sekedar mengingat atau menganalisa pendapat orang 

lain.  

 

 

Ion Hidronium 

(H3O
+) 

dikelilingi oleh 

oksigen 

bermuatan 

negatif dari 

molekul air.  

 

Ion Klorida (Cl-) 

dikelilingi oleh 

hidrogen 

bermuatan 

positif dari 

molekul air. 
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2.2.4 Kriteria Pemahaman Konsep  

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah pemahaman. 

Pemahaman adalah kedalaman kognitif dan efektif yang dimiliki oleh individu. 

Pemahaman siswa dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan yang 

mengharapkan siswa mampu memahami konsep, situasi serta fakta yang 

diketahuinya (Nurhayati, 2013).  

Pemahaan konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. Dalam 

kamus lengkap Bahasa Indonesia, pemahaman memiliki kata dasar “paham” 

memiliki arti “pengertian, menjadi benar”. Memahami adalah mengkontruksi 

makna dari materi pelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar 

oleh guru. Siswa dikatakan memahami bila mereka dapat mengkontruksi makna 

dari pesan-pesan pembelajaran, baik dari lisan, grafis, ataupun tulisan yang 

disampaikan melalui buku (Arikunto, 2011).    

Berbagai tampilan representasi dalam pemahaman suatu konsep diprediksi 

dapat membantu siswa untuk memahami konsep yang sedang dipelajari. Menurut 

Suhandi & Wibowo (2012), apabila suatu konsep hanya disajikan dalam satu 

bentuk representasi saja, maka akan menguntungkan sebagian siswa saja. 

Misalnya suatu konsep hanya disajikan dalam bentuk representasi verbal, maka 

siswa yang kemampuan matematiknya lebih menonjol akan sulit memahami 

konsep yang disajikan. Oleh karena itu akan sangat perlu untuk menyajikan suatu 

konsep dalam berbagai bentuk representasi baik representasi verbal, matematik, 

grafik, dan gambar agar siswa lebih mudah untuk menangkap dan memahami 

konsep yang disajikan. 

Badan Standar Nasional Pendidikan dalam model penilaian kelas 

menyebutkan indikator-indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara 

lain:  

1. Menyatalan ulang sebuah konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk reperesentasi matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
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6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu. 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Tingkat keyakinan siswa mengenai jawaban mereka dapat diidentifikasi 

dengan tier ketiga. Siswa dikatakan paham konsep apabila benar dalam menjawab 

tier pertama, memilih alasan yang benar pada tier kedua, dan menjawab yakin 

pada tier ketiga. Jika siswa menjawab salah pada tier pertama dan kedua namun 

memilih yakin pada tier ketiga, maka dapat diidentifikasi bahwa siswa tersebut 

mengalami miskonsepsi (Şen & Yilmaz, 2017). Siswa juga dikatakan mengalami 

miskonsepsi ketika menjawab salah pada salah satu tier pertama atau tier kedua, 

namun menjawab yakin pada tier ketiga. Miskonsepsi merupakan keadaan di 

mana siswa memiliki pemahaman konsep yang salah. Siswa yang menjawab 

benar pada tier pertama dan tier kedua namun menjawab tidak yakin pada tier 

ketiga termasuk ke dalam kriteria menebak. Siswa dikatakan kurang paham ketika 

menjawab benar pada salah satu tier pertama atau tier kedua, tetapi menjawab 

tidak yakin pada tier ketiga. Siswa tidak paham konsep ketika salah menjawab 

pada ketiga tier pertanyaan. Interpretasi kombinasi jawaban-jawaban siswa 

disajikan pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Tingkat Respon Jawaban Tes Three-Tier Multiple Choices 

Tier 1 Tier 2 Tier 3 Kategori  

Benar Benar Yakin  Paham Konsep (PK) 

Benar Benar Tidak Yakin Kurang Paham Konsep (KPK) 

Benar Salah Yakin Miskonsepsi (M) 

Benar Salah Tidak Yakin Menebak (MB) 

Salah Benar Yakin Miskonsepsi (M) 

Salah Benar Tidak Yakin Menebak (MB) 

Salah Salah Yakin Miskonsepsi (M) 

Salah Salah Tidak Yakin Tidak Paham Konsep (TPK) 

 

2.3 Kerangka Teoretis Penelitian  
Nilai PISA tahun 2018 yang diperoleh Indonesia pada kompetensi sains 

adalah 396 poin. Nilai ini telah menurun dari nilai PISA tahun sebelumnya yaitu 

403 poin pada tahun 2015. Nilai ini masih rendah dibandingkan dengan rerata 

OECD yang menunjukkan 489 (Kemendikbud, 2019). Hal ini menunjukan bahwa 

kompetensi siswa di Indonesia pada bidang sains masih rendah.  
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Data dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mengenai hasil nilai Ujian 

Nasional menunjukkan rerata nilai Kimia di Kota Semarang adalah 59,27. Nilai 

Ujian Nasional Kimia di Kota Semarang tergolong dalam kategori cukup. Hal ini 

menunjukkan pemahaman konsep kimia siswa SMA Kota Semarang masih perlu 

untuk ditingkatkan.  

Pemilihan media pembelajaran untuk mendukung keberlangsungan kegiatan 

pembelajaran penting untuk diperhatikan. Media pembelajaran juga berperan 

penting dalam membantu proses pembelajaran kurikulum 2013. Pada penelitian ini 

akan dilakukan pembelajaran menggunakan LKS-E Multirepresentasi yang 

terdapat tiga aspek representasi yang saling berhubungan dan menunjang 

pemahaman konsep siswa yaitu representasi makroskopik, mikroskopik dan 

simbolik. Dengan adanya perkembangan teknologi, saat ini memungkinkan untuk 

mengubah LKS konvensional yang menggunakan kertas menjadi ke dalam bentuk 

digital. LKS dalam bentuk digital ini disebut dengan LKS elektronik atau LKS-E. 

Pembelajaran Kimia pada umumnya menuntut siswa mempelajari konsep 

yang sebagian besar bersifat abstrak dan hitungan matematika kimia. Selain itu 

materi kimia juga harus dipahami secara bertahap, karena mempelajari sesuatu 

dalam kimia dimulai dari yang sederhana sampai kompleks. Dalam memahami 

materi kimia tersebut diperlukan pemahaman konsep yang kuat agar lebih mudah 

memahami konsep berikutnya yang lebih kompleks. Pengukuran pemahaman 

konsep siswa menjadi penting untuk dilakukan.  

Pemahaman konsep siswa dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya adalah 

bakat, minat, kecerdasan, motivasi, guru, buku, dan konteks pembelajaran 

(Ngalim, 2010). Pada penelitian ini dibatasi bahwa pengaruh pemahaman konsep 

hanya dari siswa. Siswa menjadi faktor utama dalam pemahaman konsep karena 

siswa menjadi pusat dalam kegiatan pembelajaran. Kerangka teoretis penelitian 

disajikan pada Gambar 2.5.  
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Gambar 2.5 Kerangka Teoretis Penelitian 

 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis penelitian yang diajukan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh penggunaan LKS-E Multirepresentasi terhadap 

pemahaman konsep siswa.   

2. Respon kategori baik menggunakan LKS-E Multirepresentasi pada 

pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh penggunaan LKS-E Multirepresentasi terhadap 

pemahaman konsep.  

2. Penggunanan LKS-E Multirepresentasi terhadap respon siswa dikategorikan 

cukup baik pada pembelajaran materi larutan asam dan basa. Hal ini 

berdasarkan pada rata-rata skor angket dari 34 siswa pada kelas eksperimen 

adalah 29,35 dari 45. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran: 

1. Pada proses pembelajaran berlangsung dikelas, guru hendaknya lebih 

memantau handphone siswa agar siswa memanfaatkan LKS-E 

Multirepresentasi secara maksimal, sehingga siswa dipastikan tidak membuka 

aplikasi lain. 

2. Pada saat pengisian angket, guru hendaknya menghimbau siswa agar mengisi 

angket secara maksimal.  
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